BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut

a. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dihasilkan nilai rata - rata
produktivitas dari pekerjaan pengecoran kolom, pelat dan balok, retaining wall, dan
core wall. Nilai rata — rata produktivitas pengecoran kolom menggunakan concrete
bucket pada lantai 1 sebesar 6,46 m3/jam (median = 6 m3/jam) dan untuk
lantai 2 sebesar 6,4m3/jam (median = 6,32m3/jam) . Nilai rata — rata
produktivitas pengecoran pelat dan balok menggunakan concrete pump pada lantai
1 sebesar 24,745 m3/jam (median = 24m3/jam) dan untuk lantai 2 sebesar
24m3/jam (median = 22,5m3/jam) . Nilai rata — rata produktivitas
pengecoran pelat dan balok menggunakan concrete bucket pada lantai 2 sebesar
10,5838 m3/jam (median = 9,231 m3/jam). Nilai rata — rata produktivitas
pengecoran refaining wall menggunakan concrete bucket pada lantai 1 sebesar
8,626 m3/jam (median = 9,55m3/jam) . Nilai rata — rata produktivitas
pengecoran core wall menggunakan concrete bucket pada lantai 1 sebesar
6,101 m3/jam (median = 6,13m3/jam) dan untuk lantai 2 sebesar
5,818 m3/jam (median = 5,77 m3/jam).

b. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan terhadap nilai produktivitas pekerjaan pengecoran kolom
pada lantai 1 dan lantai 2 menggunakan concrete bucket serta tidak dapat perbedaan
signifikan terhadap nilai produktivitas pekerjaan pengecoran core wall pada lantai
1 dan lantai 2 menggunakan concrete bucket, namun terdapat perbedaan signifikan
terhadap nilai produktivitas pekerjaan pengecoran pelat dan balok menggunakan
concrete pump pada lantai 1 dan lantai 2 serta nilai produktivitas pekerjaan

pengecoran pelat dan balok menggunakan concrete pump pada lantai 2 dan nilai
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produktivitas pekerjaan pengecoran pelat dan balok menggunakan concrete bucket
pada lantai 2.

Biaya alat dan tenaga kerja yang dihasilkan pada pekerjaan pengecoran kolom
menggunakan concrete bucket pada lantai 1 berkisar antara Rp 255.542,88 - Rp
392.069,95 dan untuk pekerjaan pengecoran kolom menggunakan concrete bucket
pada lantai 2 berkisar antara Rp 274.393,20 - Rp 386.312,81. Biaya alat dan tenaga
kerja yang dihasilkan pada pekerjaan pengecoran pelat dan balok menggunakan
concrete pump pada lantai 1 berkisar antara Rp 32.069,86 - Rp 61.559,59 dan untuk
pekerjaan pengecoran pelat dan balok menggunakan concrete pump pada lantai 2
berkisar antara Rp 37.090,10 - Rp 83.740,64. Biaya alat dan tenaga kerja yang
dihasilkan pada pekerjaan pengecoran pelat dan balok menggunakan concrete
bucket pada lantai 2 berkisar antara Rp 192.446,40 - Rp 274.758,09. Biaya alat dan
tenaga kerja yang dihasilkan pada pekerjaan pengecoran retaining wall
menggunakan concrete bucket pada lantai 1 berkisar antara Rp 183.223,56 - Rp
447.948,80. Biaya alat dan tenaga kerja yang dihasilkan pada pekerjaan pengecoran
core wall menggunakan concrete bucket pada lantai 1 berkisar antara Rp
266.835,02 - Rp 395.004,84 dan untuk pekerjaan pengecoran core wall
menggunakan concrete bucket pada lantai 2 berkisar antara Rp 281.271,83 - Rp
376.120,66.

5.2 Saran

Saran bagi penelitian — penelitian selanjutnya :

a.

Waktu pengukuran dari mulai jam masuk truk mixer hingga jam selesai truk mixer
disesuaikan menggunakan satuan detik dan untuk pengecoran menggunakan
concrete bucket perlu dihitung waktu setiap detik dari mulai concrete bucket naik
hingga concrete bucket balik ke tempat truk mixer.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dari
pengecoran karena banyak sampel yang diambil maka akan semakin mewakili atau

mencerminkan populasi dan akan memberikan hasil yang semakin baik.
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c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan biaya langsung yang
dikeluarkan oleh pihak kontraktor karena harga yang dikeluarkan dari kontraktor

berbeda dengan harga yang dikeluarkan dari peraturan gubernur atau semacamnya.
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